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Abstract

This research are to investigate: (1) the direct influence of self efficacy on procrastination; (2) the
direct influence of self efficacy on self-regulated learning; and (3) the indirect influence of self efficacy on
procrastination through self-regulated learning. This research is ex-post facto research using quantitative
approach. Samples of this research was 176 students who selected using proportionate stratified random
sampling. Data of the research was collected through questionnaire. Data analyzed by using path analy-
sis. The results of the research show that: (1) there was a significant direct influence of self efficacy on
procrastination; (2) there was a significant direct influence of self efficacy on self-regulated learning, and
(3) there were a significant indirect influence of self efficacy on procrastination through self-regulated
learning. The result of this research are expected to reduce procrastination behavior by increasing self-
efficacy and self-regulated learning.

Keywords: Self Efficacy, Self-regulated Learning, Procrastination

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh langsung efikasi diri terhadap prokrastinasi;
(2) pengaruh langsung efikasi diri terhadap self-regulated learning; dan (3) pengaruh tidak langsung efi-
kasi diri terhadap prokrastinasi melalui self-regulated learning. Jenis penelitian ini adalah penelitian ex-
post facto dengan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian sebanyak 176 mahasiswa dipilih
menggunakan teknik proportionate stratified random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan
kuesioner. Analisis data menggunakan path analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat
pengaruh langsung yang signifikan efikasi diri terhadap prokrastinasi; (2) terdapat pengaruh langsung
yang signifikan efikasi diri terhadap self-regulated learning; dan (3) terdapat pengaruh tidak langsung
yang signifikan efikasi diri terhadap prokrastinasi melalui self-regulated learning. Hasil penelitian ini di-
harapkan dapat mengurangi perilaku prokrastinasi dengan meningkatkan efikasi diri dan self-regulated
learning.

Kata Kunci : Efikasi Diri, Self-regulated Learning, Prokrastinasi
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia yang ber-kualitas
dan berkarakter menjadi orientasi pendidikan di
Indonesia sebagai wujud dari usaha atas pem-
bangunan bangsa yang maju. Menurut UU No.
20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS, fungsi pen-
didikan adalah untuk mengembangkan kemam-
puan dan membentuk peradaban yang bermarta-
bat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa. Individu sebagai pembelajar diharapkan
mampu me-maksimalkan potensi diri melalui
jalur pendidikan yang ditempuh, salah satunya
melalui pendidikan formal. Pendidikan dasar,
pendidikan menengah, dan pendi-dikan tinggi
menjadi jenjang pendidikan formal yang dapat
ditempuh di Indonesia. Pendidikan tinggi meru-
pakan jenjang pendidikan formal yang menjadi
muara dalam menciptakan lulusan yang

berkualitas dan siap bersaing didunia kerja.

Menurut UU No. 12 tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi, mahasiswa diposisikan se-
bagai insan dewasa yang memiliki kesadaran
sendiri dalam mengembangkan potensi diri un-
tuk menjadi intelektual, ilmuwan, praktisi, dan
profesional. Mahasiswa yang memasuki masa
perkuliahan akan dituntut mampu mengatasi
berbagai kondisi yang berkaitan dengan kegiatan
akademik maupun non akademik. Secara akade-
mik, mahasiswa mengikuti perkuliahan formal
yang me-nuntut mereka dapat berpartisipasi
secara aktif dan mampu menyelesaikan tugas
perkuliahan dengan baik. Mahasiswa yang
dihadapkan pada tugas-tugas perkuliahan dengan
berbagai kriteria membuat mereka seringkali
menunda untuk segera menger-jakannya. Per-

ilaku menunda menyele-saikan suatu tugas

dikenal dengan istilah prokrastinasi. Prokrasti-
nasi diartikan se-bagai penangguhan aksi sampai
waktu yang akan datang dalam menyelesaikan
suatu tugas (Sandra & Dijalali, 2013: 218).
Prokrastinasi disatu sisi menjadi strategi yang
dilakukan oleh sebagian mahasiswa karena ke-
mampuan untuk bekerja dibawah tekanan (Chu
& Choi, 2005: 247), namun prokrastinasi dengan
frekuensi tinggi dapat membuat mahasiswa ter-
lambat mengum-pulkan tugas, takut akan kega-
galan, dan sebagai bentuk penghindaran tugas-
tugas perkuliahan (Klaseen, dkk, 2008: 916).

Berdasarkan survei pra-penelitian, sebesar
60% mahasiswa menunda dalam menyelesaikan
tugas perkuliahan hingga satu hari sebelum wak-
tu pengumpulan dan sebesar 57% mahasiswa
terbiasa menunda menyelesaikan tugas perkulia-
han. Hasil ini menunjukkan mahasiswa yang
melakukan prokrastinasi cukup tinggi dan telah
menjadi kebiasaan dalam menyelesaikan tugas

perkuliahan.

Wawancara juga dilakukan untuk mem-
peroleh informasi tentang perilaku prokrastinasi
dikalangan mahasiswa. Kurangnya rasa percaya
terhadap ke-mampuan memahami kriteria penu-
gasan menjadi salah satu penyebab timbulnya
prokrastinasi. Selain itu, tugas perkuliahan yang
dirasa sulit membuat mahasiswa malas untuk
segera mengerjakannya, sehingga pengerjaannya
ditunda hingga satu hari menjelang waktu

pengumpulan.

Perilaku prokrastinasi yang menjadi kebia-
saan dikalangan mahasiswa dapat memberikan
dampak tertentu. Wolters (Fauziah, 2015: 126)
menyatakan perilaku  prokrastinasi yang dil-

akukan secara sadar dapat memberi manfaat pa-
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da substansi tugas, seperti mahasiswa menunda
mengambil keputusan pengerjaan tugas karena
keinginan untuk mendapatkan informasi yang
lebih lengkap sehingga substansi tugasnya akan
lebih berkualitas. Namun, ketika prokrastinasi
telah menjadi kebiasaan dapat menimbulkan
dampak negatif, seperti kehilangan minat mem-
baca dan rendahnya kinerja akademik secara
keseluruhan (Ojo, 2019: 21). Selain itu, hasil
penelitian Klaseen, dkk. (2008) menemukan
sebesar 25% dari 195 maha-siswa memiliki In-
deks Prestasi Kumulatif (IPK) rendah dan ku-
rangnya rasa percaya diri pada kemampuan un-
tuk mengatur pembelajaran secara mandiri. Hasil
penelitian tersebut memberikan pemaha-man
bahwa prokrastinasi dapat menim-bulkan dam-
pak negatif bagi pelakunya, sehingga perilaku
prokrastinasi perlu dikurangi agar dampak yang

ditimbulkan dapat diminimalisir.

Prokrastinasi adalah perilaku me-nunda
yang dilakukan oleh seseorang dengan sengaja
sebagai suatu respon dari tugas penting yang
dihadapi. Sandra dan Djalali (2013: 218) menya-
takan prokras-tinasi dipandang dari batasan ter-
tentu, salah satunya sebagai kebiasaan yang
mengarah pada trait, penundaan menjadi suatu
respon tetap yang dilakukan dalam menghadapi
tugas disertai keyakinan irrasional. Dilihat dari
sudut pandang pelaku, prokrastinasi diartikan
dari kata yang diucapkan, yaitu ‘“aku akan
melaku-kannya nanti” (Ghufron & Risnawita,
2011: 150). Qudah, dkk. (2014: 101) menya-
takan prokrastinator memiliki pe-rencanaan dan
mengetahui apa yang ingin dilakukan untuk
segera menyelesaikan tugas, namun ia sengaja

menundanya.

Prokrastinasi ~ dikalangan = mahasiswa
berkaitan dengan penyelesaian tugas perkuliahan
menjadi salah satu alat tolak ukur kemampuan
akademik ~ mahasiswa.  Mahasiswa  yang
melakukan prokrastinasi akan membutuhkan
waktu lebih lama untuk menyelesaikan tugas
(Ilyas & Suryadi, 2017:73). Penelitian ini
menggunakan indikator prokrastinasi yang
dikemukakan oleh Ferrari (Ghufron & Risna-
wita, 2011: 158). Terdapat ciri-ciri prokrastinasi
dapat termanifestasikan da-lam indikator yang
dapat diukur dan telah digunakan untuk men-
gukur prokrastinasi pada penelitian Damri, dkk.
(2017) dan Saman (2017). Ciri-ciri tersebut yai-
tu: 1) penundaan untuk memulai menyelesaikan
tugas yang dihadapi; 2) keterlambatan dalam
menyelesaikan tugas yang dihadapi; 3) kesenjan-
gan waktu antara rencana yang ditetapkan dan
kinerja aktual; dan 4) melakukan aktivitas lain
yang menye-nangkan daripada mengerjakan tu-

gas.

Timbulnya perilaku prokrastinasi
dikalangan mahasiswa dapat disebabkan oleh
beberapa faktor, salah satunya efikasi diri yang
rendah (Ghufron & Risnawita, 2011: 164). Steel
menyatakan efikasi diri individu yang rendah
membuat ekspektasi kesuksesannya akan berku-
rang, mengu-rangi motivasi, dan menimbulkan

prokras-tinasi (Kanten & Kanten, 2015: 334).

Selain efikasi diri, Ghufron & Risnawita
(2011: 164) menyatakan pro-krastinasi disebab-
kan oleh defisiensi self-regulation (regulasi diri1).
Faktor ini berkaitan dengan individu yang belum
mampu mengatur dan mengelola waktu serta
aktivitasnya dengan baik. Muyana (2018: 48)
menjelaskan rasa malas dan kesulitan dalam

mengatur waktu belajar menyebabkan individu



Jurnal Pengembangan Pendidikan Akuntansi dan Keuangan, Vol.1, No.2, him 126-139 129

menunda dalam menyelesaikan tugas.

Teori kognitif sosial karya Albert Bandura
menjelaskan manusia memiliki kemampuan kog-
nitif yang memengaruhi proses motivasi, sikap,
dan tindakannya sehingga dapat mengarahkan
diri sendiri (Abdullah, 2019: 86). Individu dapat
bertingkah laku untuk dapat mengubah suatu
peristiwa atau kondisi tertentu. Teori ini meya-
kini individu bertingkah laku bergantung pada
hubungan lingkungan dengan kondisi kognitif,
yaitu keyakinan akan kemampuan untuk
melakukan tin-dakan yang sesuai dengan ek-
spektasi atau disebut efikasi diri. Kaitannya da-
lam belajar, individu yang memiliki keyakinan
terhadap kemampuannya akan berorientasi pada
tuyjuan dan berkomitmen untuk mencapainya,
sehingga saat menghadapi kondisi yang
menekan ia akan dapat mengatasi dengan baik
dan dapat meng-hindari kegagalan. Berdasarkan
penjelasan teori kognitif sosial, efikasi diri men-
jadi salah faktor yang berpengaruh pada peri-
laku seseorang untuk sukses dalam tugas-tugas
yang dihadapi dan menghindari perilaku yang
dapat menyebabkan kega-galan seperti prorasti-

nasi.

Mukhid (2009: 108) mendefinisikan efi-
kasi diri adalah sebuah keyakinan dalam
penilaian diri seseorang yang berkaitan dengan
kompetensinya sehingga kesuk-sesan dalam tu-
gas-tugasnya dapat tercapai. Efikasi diri di-
artikan sebagai keyakinan diri seseorang bahwa
ia  mampu berperi-laku  sesuai  dengan
keinginannya pada saat menghadapi situasi yang
khusus. Sejalan dengan pendapat Qudah, dkk.
(2014: 101) yang menyatakan bahwa efikasi diri
menggambarkan seseorang dalam berpikir, me-

rasakan, dan berperilaku sesuai dengan

keinginannya.

Efikasi diri berpengaruh pada pemi-lihan
tugas, besar usaha, ketekunan, dan proses dalam
menyelesaikan tugas. Kaitan-nya dalam belajar,
dengan keyakinan yang dimiliki maka ada per-
wujudan perilaku tertentu untuk  sukses
menghadapi tugas-tugasnya. Misalnya, ketika
mahasiswa yakin dengan kemampuannya maka
ia akan mewujudkan dengan perilaku yang
menunjang penyelesaian tugas perku-liahannya
dengan baik, seperti dengan membaca beberapa
buku sebagai referensi. Sebaliknya, mahasiswa
tidak akan men-coba mengerjakan tugas karena
ia merasa tidak yakin untuk mampu me-
nyelesaikan dan timbul perilaku yang mengham-

bat seperti prokrastinasi.

Penelitian ini menggunakan indikator yang
dikemukakan Bandura (Sandra & Djalali, 2013:
220) dan telah digunakan pada penelitian Damri,
dkk. (2017). Terdapat tiga dimensi yang digu-
nakan sebagai dasar pengukuran efikasi diri, yai-
tu: 1) dimensi magnitude, yaitu keyakinan untuk
dapat menyelesaikan tu-gasnya berdasarkan taraf
kesulitan tugas.; 2) dimensi generality, yaitu efi-
kasi diri yang diterapkan pada berbagai kondisi;
dan 3) dimensi strength, yaitu kekuatan efikasi
diri saat menghadapi suatu masalah atau tuntutan

tugas tertentu.

Perilaku prokrastinasi dikalangan maha-
siswa juga disebabkan oleh faktor internal
seseorang, yaitu defisiensi self regulation
(regulasi diri). Hasil penelitian Park dan Sper-
ling (2012) tentang perilaku prokrastinasi dilihat
dari prespektif self regulation menunjukkan
tingkat prokras-tinasi yang tinggi menunjukkan

rendahnya regulasi diri dalam tiga bidang, yaitu
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kognisi, motivasi, dan perilaku merujuk pada
model self-regulated learning yang dikemuka-
kan oleh Pintrich. Dalam belajar, self-regulation

dikenal dengan istilah self-regulated learning.

Woltes, dkk. (2003: 5) menyatakan bahwa
self-regulated learning sebagai suatu tindakan
aktif yang dilakukan individu yang melibatkan
penggunaan strategi kognitif dan pengaturan
diri. Mukhid (2008: 223) menyatakan bahwa
secara metakognisi, self-regulated learner me-
rencanakan, mengorganisasi, menga-rahkan diri,
memonitor diri, dan mengevaluasi diri pada ting-
katan yang berbeda dari apa yang dipelajari.
Secara motivasi, self-regulated learner menya-
dari kompetensi dan kemandirian yang di-miliki,
dan secara perilaku self-regulated learner akan
menyusun, melakukan, dan membentuk ling-
kungan yang dapat meng-optimalkan proses

pembelajaran mereka.

Santrock mendefinisikan Self-regulated
learning sebagai kemampuan untuk memonitor-
ing diri sendiri, baik se-cara pikiran, perasaan,
dan perilaku (Jagad & Khoirunnisa, 2018: 2).
Individu memi-liki tanggung jawab atas dirinya
sendiri dan memiliki kesadaran untuk mengelola
diri secara mandiri. Pengelolaan diri di-mulai
dari penetapan tujuan dalam belajar, mengatur
pola kegiatan yang me-nunjang dan ketercapaian

tujuan tersebut.

Model self-regulated learning me-miliki
beberapa asumsi yang mendasari proses belajar
dan regulasi, yaitu: 1) asumsi aktif dan kon-
struktif; 2) potensi untuk kontrol asumsi; 3)
tujuan, kriteria, atau standar asumsi; dan 4) self-
regulated learning adalah kegiatan regulasi diri

merupakan mediator antara karakteristik pribadi

dan kontekstual terhadap kinerja sebenarnya
(Pintrich, 2000: 451-453).

Asumsi self-regulated learning menjadi
mediator antara karakteristik pribadi dan pen-
capaian atau kinerja aktual individu menjadi da-
sar adanya pengaruh tidak langsung antara efi-
kasi diri dengan prokrastinasi. Efikasi diri meru-
pakan bagian karakteristik seseorang dalam
belajar yang akan menentukan kinerja akade-
miknya melalui perilaku dan usaha tertentu. Me-
numbuhkan self-regulated learning seseorang
memerlukan keyakinan diri terhadap kemampu-
an sehingga perilaku yang dihasilkan akan
menunjang tujuan belajar yang ditetapkan. Se-
jalan dengan Zimmerman, Bandura, dan Mar-
tinez-Pons (1992: 664) yang menya-takan efi-
kasi diri untuk regulasi diri dalam belajar menc-
erminkan keyakinan individu atas kemampuann-
ya yang memengaruhi pengetahuan, tujuan bela-
jar, dan komitmen untuk mencapai prestasi
akademik.

Hasil penelitian Taura, dkk. (2014) me-
nyimpulkan bahwa terdapat peran yang signif-
ikan self-regulated learning dalam memediasi
pengaruh efikasi diri terhadap prokrastinasi.
Peningkatan self-regulated learning pada indi-
vidu yang disertai keyakinan diri terhadap ke-
mampuannya akan menunjang tercapainya
tujuan mahasiswa dalam belajar salah satunya
dapat menyelesaikan tugas perkuliahan dengan
baik melalui pengaturan aktivitas belajarnya,
sehingga dihasilkan perilaku yang efektif dan
dapat menghindari timbulnya perilaku prokrasti-

nasi tidak bertujuan.

Mukhid (2008: 235) menyatakan bahwa

pengembangan instrumen dila-kukan untuk
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dapat menilai self-regulated learning seseorang,
maka dapat diukur dengan laporan diri (self-
report) yang berorientasi pada motivasi.
Menurut Desmita (2009: 185-186); terdapat ciri-
ciri seseorang yang mandiri dan digunakan se-
bagai dasar pengukuran terhadap self-regulated
learning. Ciri-ciri tersebut memberikan gam-
baran pengukuran seseorang memiliki self-
regulated learning dilihat dari motivasi intrinsik
dan karakteristik, kemudian diuraikan pada pem-
ilihan tindakan aktif dalam belajar. Terdapat
empat ciri-ciri yang digunakan pada penelitian
Suid, dkk. (2017) dan akan digunakan pada
penelitian ini untuk mengukur self-regulated
learning maha-siswa, yaitu: 1) memiliki keingi-
nan kuat untuk maju demi kebaikan dirinya
sendiri; 2) mampu mengambil keputusan dan
inisiatif untuk mengatasi masalah; 3) me-miliki
kepercayaan diri dan melaksanakan tugas secara
mandiri; dan 4) bertanggung jawab atas tindakan

yang dilakukan.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian ex-
post facto, penelitian yang mengkaji suatu fe-
nomena dan meruntut kebelakang sehingga
faktor-faktor yang menyebabkan fenomena ter-
jadi dapat diketahui dengan pendekatan kuanti-
tatif. Terdapat 3 variabel penelitian, satu variabel
independen yaitu efikasi diri (X), satu variabel
intervening yaitu self-regulated learning (Z),

dan satu variabel dependen yaitu prokrastinasi
(Y).

Populasi penelitian ini sebanyak 313 ma-
hasiswa. Pemilihan sampel 176 maha-siswa

menggunakan teknik proportionate stratified

random sampling berjumlah 176 mahasiswa.

Kuesioner menjadi teknik pengumpulan data
penelitian yang terdiri dari 12 item variabel efi-
kasi diri, 16 item variabel self-regulated learn-
ing, dan 16 item variabel prokrastinasi. Instru-
men penelitian ini  telah diuji  validitas
menggunakan rumus Product Moment menya-
takan 44 item instrumen penelitian valid. Uji re-
liabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach
menunjukkan nilai alpha item instumen efikasi
diri sebesar 0,730, self-regulated learning sebe-
sar 0,834, dan prokrastinasi sebesar 0,690.

Teknik analisis data pada penelitian ini
menggunakan analisis statistik des-kriptif yang
mendeskripsikan nilai rata-rata, standar deviasi,
variansi, range, minimum, maksimum, dan sum.
Path analysis menggunakan analisis regresi un-
tuk mengidentifikasi hubungan kau-salitas antar
variabel yang telah ditetapkan berdasarkan teori
(Ghozali, 2016: 237).

Terdapat 4 uji prasyarat analisis yaitu uji
normalitas, uji linieritas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas dilakukan sebelum pengujian
hipotesis. Uji t dan Sobel Test digunakan untuk
pengujian hipotesis pada penelitian ini. Uji
prasyarat dan uji hipotesis menggunakan pro-

gram SPSS versi 16.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Deskripsi Data Efikasi Diri

Data efikasi dir1 dikategorikan menjadi
tiga, yaitu tinggi, sedang, dan rendah (Azwar,
2011: 109) dengan perhi-tungan interval skor

menggunakan mean teoritik dan standar deviasi.
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Data dideskripsikan untuk mengetahui tingkat
kecenderungan efikasi diri mahasiswa.

Tabel 1. Kecenderungan Efikasi Diri

Kategori  Interval Skor  Frekuensi  Presentase

Tinggi X =32 153 87%

Sedang 28 <X <32 23 13%

Rendah X <28 0 0%
Total 176 100%

Tabel 1 menunjukkan tingkat kecen-
derungan efikasi diri mahasiswa berada pada

kategori tinggi sebesar 87%.

Deskripsi Data Self-regulated Learning

Data  self-regulated learning  dikate-
gorikan menjadi tiga, yaitu tinggi, sedang, dan
rendah (Azwar, 2011: 109). Data dideskripsikan
untuk mengetahui tingkat kecenderungan self-

regulated learning.

Tabel 2. Kecenderungan Self-regulated Learn-

ing
Kategori  Interval Skor  Frekuensi  Presentase
Tinggi X=>43 111 63%
Sedang 37<X<43 65 37%
Rendah X <37 0 0%
Total 176 100%

Tabel 2 menunjukkan tingkat kecen
Tabel 2 menunjukkan tingkat kecen-
derungan self-regulated learning maha-siswa

pada kategori tinggi sebesar 63%.

Deskripsi Data Prokrastinasi

Data prokrastinasi dikategorikan menjadi
tiga, yaitu tinggi, sedang, dan rendah (Azwar,
2011: 109) berdasarkan perhitungan interval
skor menggunakan mean teoritik dan standar

deviasi. Data dideskripsikan untuk mengetahui

tingkat kecenderungan prokrastinasi.

Tabel 3. Kecenderungan Prokrastinasi

Kategori  Interval Skor  Frekuensi Presentase
Tinggi X=44 24 13.6%
Sedang 36 <X <44 126 71.6%
Rendah X <36 26 14.8%

Total 176 100%

Tabel 3 menunjukkan tingkat kecen-
derungan prokrastinasi mahasiswa berada pada

kategori sedang sebesar 71,6%.

Uji Prasyarat Analisis

Uji prasyarat analisis pada penelitian ini

diperoleh hasil sebagai berikut:
Uji normalitas residual

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Keterangan Sig. a Kesimpulan

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,784 0,05 Berdistribusi Normal

Tabel 4 menunjukkan nilai signi-fikansi
sebesar 0,784 > 0,05, sehingga residu dinyatakan

berdistribusi secara normal.
Uji linieritas

Tabel 5. Hasil Uji Linieritas

Dev. fr.
Lineariry ~ Kesimpulan

Sig.
X terhadap Z 0,334 Linier
X terhadap Y 0,948 Linier
Z terhadap Y 0,546 Linier

Tabel 5 menunjukkan nilai deviation from
linierity variabel X terhadap Z dan variabel X
dan Z terhadap Y lebih dari 0,05, kesimpulannya
terdapat hubungan linier efikasi diri terhadap self
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-regulated learning, efikasi diri terhadap prokras
-tinasi, dan self-regulated learning terhadap

prokrastinasi.

Uji multikolienaritas

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Keterangan Kesimpulan
Tolerance VIF

_ Tidak terjadi

Efikasi diri 0,460 2,175 e
multikolinearitas

Self-regulated Tidak terjadi
_ 0,460 2,175 o
Learning multikolinearitas

Tabel 6 menunjukkan menunjukkan besar
nilai tolerance 0,460 > 0,10 dan nilai VIF sebe-
sar 2,175 < 10, maka kesimpu-lannya antar vari-

abel bebas tidak terjadi multikolinearitas.

Uji heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Prokrastinasi
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Gambar 1. Diagram Scatterplot

Gambar 1 menunjukkan titik-titik yang
tidak berpola dan penyebaran titik-titik tidak
beraturan di atas dan di bawah angka 0 pada
sumbu Y, kesimpulannya tidak terjadi masalah

heteroskedastisitas.

Hasil Analisis Jalur

Analisis data untuk menguji hipo-tesis
penelitian ini menggunakan path analysis

(analisis jalur) sehingga dapat diidentifikasi

pengaruh langsung dan tidak langsung variabel
penelitian dengan meng-gunakan regresi. Ana-
lisis dilakukan pada model persamaan sub-

struktural I dan sub-struktural II. Analisis pada

Model Sunmmary

Adjust= Std. Frror Changs Statisties
iR of the .
Squars C_ = F. Zquare F 12
Square Estimate Chanz= Chanse afl &2 nee

1 A41F 170 150 1853 AT 8215 2 8O 001

Modsl R

2. Pradictors: (Constant), Motivasi B erpres tasi, Kondusifitas Linslwnzan Belajar

model persa-maan sub-struktural 1 akan
diketahui apakah terdapat pengaruh efikasi diri
(X) terhadap variabel self-regulated learning
(Z). Analisis pada model persamaan sub-
struktural II akan diketahui apakah terdapat
pengaruh efikasi diri (X) dan self-regulated
learning (Z) terhadap prokrastinasi (Y).

Tabel 7. Hasil Analisis Sub-struktural [

Standardized
Coefficients

Model Beta t Sig.
I (Constant) 7.879 000
Efikasi diri 735 14206 000

a. Dependent Variable: Self-regulated Learning

Tabel 8. Hasil Analisis Sub-struktural 11

Standardized
Coefficients
Model Reta t Sig.
I (Constant) 21.154 000
Efikasi diri -205 -3.280 ,003
Self-regulated
learning -,382 -4.077 000

a. Dependet Variable: Prokrastinasi
Hasil analisis model persamaan sub-

struktural I dan sub-struktural II dapat digam-

barkan pada model analisis jalur.
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0,735 Self-Regulated -0,382

Efikasi Diri (X) Prokrastinasi (Y)

Learning (Z)

I ]

-0.205

Gambar 2. Hasil Analisis Jalur

Ujit

Uji t penelitian ini digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh yang
signifikan antara variabel efikasi diri (X) ter-

hadap self-regulated learning (Z) dan prokrasti-

nasi (Y) secara parsial.

Tabel 9. Uji t
Model t Sig.
{Constant) 21,154 0,000
Efikasi Diri -2,973 0,003

a. Dependent Variable: Prokrastinasi

Tabel 10. Uji t

Model i Sig.
{Constant) 7.879 0,000
Efikasi Diri 14.296 0,000

a. Dependent Variable: Self-regulated learning

Tabel 9 merupakan hasil uji t efikasi diri
terhadap prokrastinasi yang me-nunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,003 (0,003 < 0,05), se-
hingga H,, diterima dan Hj ditolak. Artinya, efi-
kasi diri (X) ber-pengaruh secara signifikan ter-
hadap pro-krastinasi (Y), nilai t hitung negatif
yang berarti semakin tinggi efikasi diri, maka

perilaku prokrastinasi semakin rendah.

Tabel 10 merupakan hasil uji t efi-kasi diri
terhadap self-regulated learning yang menun-
jukkan nilai signifikansi sebe-sar 0,000 (0,000 <
0,05, sehingga H,, di-terima dan H, ditolak.

Artinya, efikasi diri (X) berpengaruh secara sig-
nifikan ter-hadap self-regulated learning (Z),
nilai t hitung positif yang berarti semakin tinggi
efikasi diri seseorang, maka self-regulated learn-

ing semakin tinggi.

Uji Sobel

Tabel 11. Rekapitulasi Analisis Jalur

Tidak Langsung

Pengaruh Langsung (Melalui Z) Total
X—2Z px _ 0,735 0,735
Z—Y p. _ -0382 -0,382
X—=Y pwx _ 0265  (Papy)=(p=Xpy) -0.265

(PoxPyz) = -0,281 0,546

Tabel 11 menunjukkan nilai variabel efi-
kasi diri (X) terhadap prokrastinasi (Y) secara
tidak langsung melalui self-regulated learning
(Z) sebesar -0,281,

pengaruh tidak langsung lebih besar dari nilai

dapat diketahui nilai

pengaruh langsung, yaitu -0,281 > -0,265.
Artinya, efikasi diri memiliki kecenderungan
berpengaruh terhadap prokrastinasi tidak lang-

sung melalui self-regulated learning.

Pengaruh tidak langsung efikasi diri ter-
hadap prokrastinasi melalui self-regulated learn-
ing sebesar -0,281 diuji  signifikansinya
menggunakan Sobel Test. Hasil pengujian di-
peroleh nilai t hitung sebesar |-3,185| lebih besar
dari nilai t tabel sebesar 1,973, sehingga H,;
diterima dan H ditolak, artinya efikasi diri ber-
pengaruh tidak langsung secara signifikan ter-
hadap prokrastinasi melalui self-reg-ulated

learning.
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Pembahasan

Pengaruh Langsung Efikasi Diri Terhadap

Prokrastinasi

Efikasi diri merupakan keyakinan dalam
penilaian diri seseorang yang berkaitan dengan
kompetensinya untuk mencapai kesuksesan pada
tugas-tugas tertentu (Mukhid, 2009: 108). Kai-
tannya dalam belajar, mahasiswa yang diha-
dapkan pada tugas perkuliahan hendaknya mem-
iliki keyakinan diri terhadap kompetensi yang
dimilikinya, sehingga tugas perkuliahan maha-
siswa mampu terselesaikan dengan baik.
Penyelesaian tugas dengan baik dapat dilakukan
dengan perilaku yang menunjang, salah satunya
membaca beberapa referensi yang dapat men-

guatkan substansi tugas perkuliahan.

Pengujian hipotesis yang pertama di-
peroleh hasil bahwa terdapat pengaruh negatif
yang signifikan efikasi diri terhadap prokrasti-
nasi mahasiswa. Temuan penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Qudah, dkk. (2014), Pratiwi dan Sawitri (2015),
dan Damri, dkk. (2017) yang menyim-pulkan
bahwa efikasi diri berpengaruh pada timbulnya
perilaku prokrastinasi, artinya semakin tinggi
efikasi diri mahasiswa maka tingkat prokrasti-

nasi pa-da penyelesaian tugas semakin rendah.

Variabel efikasi diri diukur dengan indi-
kator dari tiga dimensi, yaitu mag-nitude, gener-
ality, dan strength memiliki besar pengaruh ber-
beda. Stremgth menjadi indikator yang ber-
pengaruh paling besar yaitu sebesar 35,05%. In-
dikator strength mencakup kekuatan keyakinan
diri terhadap kemampuannya saat dihadapkan
pada tuntutan tugas tertentu. Kaitannya dengan

prokrastinasi, efikasi diri yang kuat maka

seseorang berusaha untuk menyelesaikan tugas
dengan baik dan tidak menghindari dengan

menunda menyelesaikannya.

Magnitude menjadi indikator yang ber-
pengaruh terkecil pada efikasi diri sebesar
32,47%. Indikator magnitude mencakup taraf
kesulitan tugas yang diya-kini mahasiswa untuk
dapat diselesaikan, perbedaan taraf kesulitan tu-
gas akan memengaruhi besar usaha dan kegi-
gihan mahasiswa dalam menyelesaikan tugas.
Kaitannya dengan prokrastinasi, efikasi diri yang
tinggi maka seseorang akan beru-saha dan tekun
bahkan untuk tugas dengan taraf kesulitan tinggi

dan tidak menunda penyelesaian tugas.

Hasil analisis deskriptif menun-jukkan efi-
kasi diri mahasiswa berada pada kategori tinggi
sebesar 87%, kategori edang sebesar 13%, dan
kategori rendah sebesar 0%. Hasil tersebut
menunjukkan tingkat kecenderungan efikasi diri
pada kategori tinggi, sehingga perlu untuk diper-
tahankan agar perilaku prokrastinasi mahasiswa

akan menurun.

Pengaruh Langsung Efikasi Diri Terhadap
Self-regulated Learning

Jagad dan Khoirunnisa (2018: 2) menya-
takan bahwa efikasi diri berperan penting dalam
proses belajar seseorang, karena efikasi diri
berkaitan dengan kesadaran untuk memahami
dan memiliki keyakinan pada kemampuannya.
Kesa-daran tersebut akan diwujudkan dalam per-
ilaku yang menunjang dalam belajar, salah
satunya dengan proaktif mengatur kegiatan

akademiknya secara mandiri.
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Pengujian hipotesis yang kedua diperoleh
hasil bahwa terdapat pengaruh positif yang sig-
nifikan efikasi diri terhadap self-regulated learn-
ing mahasiswa. Hasil ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Taura, dkk.
(2014) serta Yudha dan Nugroho (2019) yang
menyim-pulkan efikasi diri berpengaruh pada
self-regulated learning seseorang, artinya se-
makin tinggi efikasi diri seseorang maka self-
regulated learning seseorang akan semakin ting-
gi.

Variabel self-regulated learning pada
penelitian ini diukur dengan empat indikator,
yaitu memiliki keinginan kuat untuk maju demi
kebaikan dirinya sendiri; mampu mengambil
keputusan dan inisiatif untuk mengatasi masalah
yang dihadapi; memiliki kepercayaan diri dan
melak-sanakan tugasnya secara mandiri; dan

bertanggung jawab atas apa yang dilakukan.

Setiap indikator memiliki pengaruh yang
berbeda. Memiliki kepercayaan diri dan
melaksanakan tugas-tugasnya menjadi indikator
yang memiliki pengaruh paling besar sebesar
27,23%. Indikator ini mencakup penggunaan
tindakan-tindakan yang dirasa efektif untuk
menunjang penyelesaian tugas tanpa bantuan
dari orang lain. Kaitannya dalam belajar,
seseorang yang memiliki rasa percaya diri yang
tinggi maka ia mampu menyele-saikan tugas
yang dihadapi secara mandiri melalui realisasi

perencanaan kegiatan belajar dengan baik.

Memiliki keinginan yang kuat untuk maju
demi kebaikan dirinya sendiri memiliki
pengaruh paling kecil sebesar 21,28%. Indikator
ini mencakup adanya keinginan yang kuat untuk

maju yang diwujudkan dengan melakukan tinda-

kan-tindakan aktif yang menunjang keman-

diriannya dalam belajar.

Hasil analisis deskriptif menun-jukkan ke-
cenderungan self-regulated learning mahasiswa
berada pada kategori tinggi sebesar 63%, kate-
gori sedang sebesar 37%, dan kategori rendah
sebesar 0%. Hasil menunjukkan tingkat kecen-
derungan self-regulated learning pada kategori
tinggi, sehingga perlu untuk dipertahankan agar
menunjang pencapaian tujuan belajar sebagai
mahasiswa utama-nya dalam menyelesaikan tu-
gas perku-liahan dengan baik walaupun dihadap-

kan pada berbagai aktivitas yang padat.

Pengaruh Tidak Langsung Efikasi Diri ter-
hadap Prokrastinasi melalui Self-regulated

Learning

Pintrich  (2000: 453) mengemukakan
asumsi self-regulated learning, dinyatakan bah-
wa self-regulated learning merupakan aktivitas
regulasi dir1 yang merupakan mediator antara
karakteristik pribadi dan kinerja aktual. Zimmer-
man, dkk. (1992: 664) menyatakan self-
regulated learning memerlukan keyakinan diri
terhadap kemampuan untuk memengaruhi penge
-tahuan dan tujuan belajar, serta komitmen untuk

mencapai prestasi akademik.

Pengujian hipotesis yang ketiga menunjuk-
kan hasil bahwa terdapat penga-ruh tidak lang-
sung yang signifikan efikasi diri terhadap
prokrastinasi melalui self-regulated learning.
Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Taura, dkk. (2014) yang menyim
-pulkan bahwa efikasi diri berpengaruh tidak
langsung terhadap prokrastinasi melalui self-

regulated learning.
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Park dan Sperling (2012) menya-takan
prokrastinasi merupakan rendahnya kemampuan
meregulasi diri dalam ranah kognisi, motivasi,
dan perilaku. Self-regulated learning berkaitan
dengan kemampuan merencanakan dan menga-
tur kegiatan belajarnya, namun tidak mampu
melaksanakan rencana dan mengontrol kes-
esuaian aktivitasnya mem-buat mereka menunda

menyelesaikan tugas.

Mahasiswa dengan perilaku prokras-tinasi
yang tinggi menunjukkan rendahnya usaha da-
lam mencapai tujuan belajarnya, sekaligus meru-
juk pada rendahnya efikasi diri mereka. Mening-
katkan efikasi diri akan akan membuat individu
berusaha untuk mampu meregulasi kegiatan bela
-jarnya secara mandiri. Salah satunya dengan
membuat skala prioritas belajar, kemudian akan
diwujudkan melalui perilaku efektif sehingga
dapat menye-lesaikan tugas dengan cepat dan
tepat waktu dan perilaku menghambat seperti

prokrastinasi akan dihindari.

Variabel prokrastinasi diukur dengan em-
pat indikator, yaitu penundaan untuk memulai
menyelesaikan tugas yang dihadapi, keterlam-
batan dalam menye-lesaikan tugas yang dihada-
pi, kesenjangan waktu antara rencana yang
ditetapkan dan kinerja aktual, dan melakukan
aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada

tugas yang harus dikerjakan.

Setiap indikator memiliki pengaruh yang
berbeda. Keterlambatan dalam menyelesaikan
tugas yang dihadapi menja-di indikator yang
berpengaruh paling besar sebesar 27,09%. Indi-
kator ini merujuk pada mahasiswa yang lebih
banyak  menggunakan  waktunya  untuk

melakukan aktivitas lain yang tidak menunjang

penyelesaian tugas, sehingga mahasiswa akan
membutuhkan waktu lebih lama untuk me-
nyelesaikan tugasnya. Hal tersebut menunjukkan
ada dominasi aktivitas lain yang mengakibatkan
tugas perkuliahan tidak terselesaikan tepat waktu

atau terselesaikan namun tidak maksimal.

Penundaan untuk memulai menyele-saikan
tugas yang dihadapi menjadi indi-kator yang
memiliki pengaruh paling kecil sebesar 22,81%.
Indikator ini merujuk pada rendahnya minat
seseorang untuk mengerjakan tugas dengan
segera dan sengaja memilih untuk menundanya.
Adanya anggapan mengerjakan tugas perkulia-
han dengan segera tidak memberi manfaat dan
merasa tenggang waktu pengumpulan yang
cukup lama membuat seseorang menunda me-

nyelesaikannya.

Hasil analisis deskriptif menun-jukkan ke-
cenderungan prokrastinasi maha-siswa berada
pada kategori tinggi sebesar 13,6%, kategori se-
dang sebesar 71,6%, dan kategori rendah sebesar
14,8%. Hasil ini menunjukkan kecenderungan
pro-krastinasi mahasiswa berada pada kategori
sedang, sehingga dengan meningkatkan efikasi
diri dan self-regulated learning maka prokrasti-

nasi dapat dikurangi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis,
maka simpulan penelitian ini adalah: 1) terdapat
pengaruh langsung yang signi-fikan efikasi diri
terhadap prokrastinasi; 2) terdapat pengaruh
langsung yang signi-fikan efikasi diri terhadap
self-regulated learning; dan 3) terdapat
pengaruh tidak langsung yang signifikan efikasi

diri  ter-hadap prokrastinasi melalui self-
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regulated learning.
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